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ABSTRACT:  Waqf is an Islamic economic instrument with 
significant potential to support social and economic development. There 
are two main types of waqf: consumptive waqf and productive waqf, 
each playing a distinct role in enhancing societal welfare. Consumptive 
waqf focuses on meeting immediate needs through the development of 
public facilities, while productive waqf is aimed at generating 
sustainable income that can be used for various social initiatives. This 
article aims to compare the sustainability potential and effectiveness of 
these two types of waqf in improving community welfare. The study 
employs a descriptive qualitative approach through a literature review 
based on previous research. The findings indicate that productive waqf 
has advantages in creating long-term benefits through a sustainable 
income stream, supporting social programs such as education and 
health, and providing a multiplier effect in poverty alleviation. 
Conversely, consumptive waqf is more effective in addressing urgent 
community needs, although its impact is more limited in the long term 
due to the lack of generated sustainable income. Therefore, effective 

management of productive waqf can enhance community welfare more sustainably, while 
consumptive waqf remains relevant in addressing pressing social infrastructure needs. 

Keywords: Productive Waqf; Consumptive Waqf; Community Welfare; Economic 
Sustainability 
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ABSTRAK : Wakaf merupakan instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi besar 

dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi. Terdapat dua jenis utama wakaf, 

yaitu wakaf konsumtif dan wakaf produktif, dengan peran yang berbeda dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Wakaf konsumtif berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan langsung melalui pembangunan fasilitas umum, sementara wakaf produktif 

diarahkan untuk menciptakan pendapatan berkelanjutan yang dapat digunakan untuk 

berbagai inisiatif sosial. Artikel ini bertujuan untuk membandingkan potensi 

keberlanjutan dan efektivitas kedua jenis wakaf dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui kajian 

pustaka yang mengacu pada penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

wakaf produktif memiliki keunggulan dalam menciptakan manfaat jangka panjang 

melalui aliran pendapatan yang berkelanjutan, mendukung program-program sosial 

seperti pendidikan dan kesehatan, serta memberikan efek multiplier dalam pengentasan 

kemiskinan. Di sisi lain, wakaf konsumtif lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan 

mendesak masyarakat, meskipun dampaknya lebih terbatas dalam jangka panjang 

karena tidak ada pendapatan berkelanjutan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

pengelolaan wakaf produktif yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara lebih berkelanjutan, sementara wakaf konsumtif tetap relevan dalam konteks 

pemenuhan kebutuhan infrastruktur sosial yang mendesak. 

Kata Kunci : Wakaf Produktif; Wakaf Konsumtif; Kesejahteraan Masyarakat; 

Keberlanjutan Ekonomi. 

PENDAHULUAN 

Wakaf merupakan instrumen penting dalam ekonomi Islam yang tidak 
hanya menawarkan nilai spiritual, tetapi juga memiliki peran krusial dalam 
pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Wakaf tidak hanya dimanfaatkan 
untuk sarana sosial dan ibadah, namun juga dapat dimanfaatkan untuk 
kemajuan dan peningkatan ekonomi umat (Fahruroji, 2019).Dengan 
menyalurkan aset untuk tujuan amal, wakaf mendukung berbagai inisiatif sosial 
seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, sambil berkontribusi pada 
kesejahteraan ekonomi melalui pengelolaan dan pemanfaatan aset yang 
berkelanjutan. Berdasarkan cara pengelolaannya terdapat dua jenis utama wakaf 
yang sering dibedakan, yakni wakaf konsumtif dan wakaf produktif.  

Wakaf konsumtif adalah wakaf yang pokok barangnya digunakan secara 
langsung untuk mencapai tujuannya, tidak dipergunakan untuk menghasilkan 
sesuatu (produksi), seperti masjid untuk tempat beribadah, sekolah untuk 
tempat belajar, dan rumah sakit untuk tempat mengobati orang sakit (Furqon, 
2019). Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan 
untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya di salurkan sesuai 
dengan tujuan wakaf (Zainal, 2016). Wakaf produktif, seperti wakaf usaha, 
ditujukan untuk menghasilkan keuntungan yang kemudian dapat digunakan 
untuk berbagai keperluan, sedangkan wakaf konsumtif, seperti wakaf untuk 
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fasilitas umum, lebih fokus pada penyediaan kebutuhan langsung bagi 
masyarakat. Perbedaan mendasar antara kedua jenis wakaf ini terletak pada 
dampak jangka panjang dan keberlanjutannya dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Wakaf produktif sering dianggap lebih berpotensi dalam menciptakan 
dampak yang berkelanjutan karena berfokus pada kegiatan yang dapat 
menghasilkan pendapatan. Dengan membangun usaha atau investasi dari hasil 
wakaf, dana tersebut dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang 
lebih besar kepada masyarakat. Selain itu, pendapatan yang dihasilkan dari 
wakaf produktif dapat digunakan untuk mendukung berbagai program sosial, 
seperti pendidikan dan kesehatan, secara berkelanjutan. Hal ini berbeda dengan 
wakaf konsumtif yang, meskipun sangat penting, lebih terbatas pada manfaat 
langsung tanpa adanya mekanisme pendanaan yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, wakaf konsumtif seringkali memiliki dampak yang signifikan 
dalam memenuhi kebutuhan mendesak masyarakat, seperti pembangunan 
rumah sakit, sekolah, atau infrastruktur lainnya. Meskipun manfaatnya 
langsung terasa, wakaf konsumtif biasanya tidak menghasilkan pendapatan 
tambahan yang dapat diinvestasikan kembali untuk meningkatkan 
kesejahteraan secara berkelanjutan. Dengan kata lain, sementara wakaf 
konsumtif dapat meningkatkan kualitas hidup dalam jangka pendek, ia tidak 
selalu menyediakan sumber daya tambahan yang dapat terus berkembang atau 
mendukung kebutuhan yang lebih luas di masa depan.  

Rumusan pertanyaan yang timbul adalah bagaimana wakaf produktif 
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dibandingkan dengan wakaf konsumtif. Analisis ini 
memerlukan pemahaman mendalam tentang mekanisme kerja kedua jenis 
wakaf tersebut dan dampaknya terhadap masyarakat. Dengan menilai potensi 
keberlanjutan dan efektivitas masing-masing jenis wakaf, kita dapat 
mengidentifikasi cara terbaik untuk memanfaatkan instrumen wakaf dalam 
mencapai tujuan kesejahteraan sosial yang lebih luas dan berkelanjutan. 

TINJAUAN TEORI 

Waqf atau wakaf secara harfiah berarti berhenti, menahan, atau diam. Oleh 
karena itu, tempat parkir disebut mauqif karena disitulah berhentinya kendaraan. 
Demikian juga padang Arafah disebut juga mauqif karena para jamaah berdiam 
untuk wukuf. Namun, maksud menghentikan, menahan atau wakaf di sini yang 
berkenaan dengan harta dalam pandangan hukum Islam, sering disebut ibadah 
wakaf atau habs (Permana & Rukmanda, 2021). Pada abad ke-8 dan ke-9 Hijriyyah 
dipandang sebagai jaman keemasan perkembangan wakaf. Pada saar itu wakaf 
meliputi berbagai benda, yakni masjid, mushalla, sekolah, tanah pertanian, 
rumah, toko, kebun, pabrik roti, bangunan kantor, gedung pertemuan dan 
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perniagaan, bazaar, pasar, tempat pemandian, tempat pemangkas rambut, 
gedung beras, pabrik sabun, pabrik penetasan telur dan lain-lain. 

Wakaf merupakan sebuah institusi yang penting dalam ekonomi Islam yang 
tidak hanya mencerminkan aspek spiritual tetapi juga aspek sosial dan ekonomi. 
Menurut Huda dan Wibowo (2021), teori wakaf berakar pada konsep penyerahan 
aset untuk tujuan amal yang bertujuan untuk menyediakan manfaat berkelanjutan 
tanpa mengubah status kepemilikan aset tersebut. Dalam penerapan modernnya, 
teori ini mendorong pemanfaatan aset wakaf secara efisien melalui manajemen 
yang baik agar dapat memberikan manfaat maksimal kepada masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Huda dan Wibowo (2021) menunjukkan bahwa 
pengelolaan wakaf yang transparan dan berkelanjutan berpotensi meningkatkan 
kontribusi wakaf terhadap pembangunan sosial dan ekonomi di Indonesia. 
Konsep ini semakin relevan dalam konteks pembiayaan sosial yang berkembang 
pesat, dengan banyak lembaga keuangan syariah yang terlibat dalam pengelolaan 
wakaf (Manaf & Rahman, 2022). 

Konsep wakaf di Indonesia menggabungkan prinsip syariah dengan 
kebutuhan modern, memfasilitasi berbagai bentuk investasi sosial yang memberi 
manfaat langsung kepada masyarakat. Menurut Nasution (2023), wakaf tidak 
hanya berfungsi sebagai instrumen filantropi tetapi juga sebagai sumber 
pembiayaan untuk proyek-proyek sosial seperti pendidikan dan kesehatan. 
Nasution (2023) menekankan pentingnya niat dan transparansi dalam 
pengelolaan wakaf untuk memastikan bahwa aset tetap terjaga dan hasilnya 
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, penelitian oleh Manaf dan Rahman (2022) 
mengidentifikasi bahwa implementasi teknologi dalam pengelolaan wakaf dapat 
meningkatkan efektivitas dan jangkauan program wakaf. Dengan demikian, 
konsep wakaf di Indonesia terus berkembang untuk memenuhi tuntutan 
masyarakat modern sambil mempertahankan prinsip-prinsip dasar syariah. 

1. Konsep Wakaf dan Kategorisasinya 

Wakaf adalah amalan ibadah dalam Islam yang bertujuan untuk 
mengalihkan hak milik atas suatu aset untuk kepentingan umum dan sosial, 
dengan harapan mendapatkan pahala dari Allah. Menurut definisi klasik, wakaf 
merupakan sumbangan kekayaan yang ditahan manfaatnya dan diserahkan 
kepada pihak yang berhak untuk kepentingan yang berkelanjutan (Al-Qaradawi, 
1999). Dalam prakteknya, wakaf dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama: 
wakaf produktif dan wakaf konsumtif. Wakaf produktif merujuk pada wakaf 
yang dikelola untuk menghasilkan pendapatan yang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kegiatan sosial, sementara wakaf konsumtif adalah wakaf yang langsung 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti pembangunan 
fasilitas umum. Pemahaman tentang perbedaan kategori ini penting untuk 
menganalisis dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Wakaf Produktif dan Model Ekonomi Berkelanjutan 
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Wakaf produktif berfokus pada penggunaan aset wakaf untuk aktivitas 
ekonomi yang menghasilkan pendapatan, seperti investasi dalam bisnis atau 
proyek yang berpotensi memberikan keuntungan. Model ini sejalan dengan teori 
ekonomi berkelanjutan yang menekankan pentingnya penciptaan nilai jangka 
panjang melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif (Elkington, 1997). Dalam 
konteks wakaf, model produktif tidak hanya berfungsi untuk mendistribusikan 
manfaat secara langsung, tetapi juga menciptakan sumber daya baru yang dapat 
digunakan untuk berbagai inisiatif sosial. Penelitian menunjukkan bahwa wakaf 
produktif dapat meningkatkan kapasitas ekonomi lokal, menciptakan lapangan 
kerja, dan memberikan kontribusi pada pengentasan kemiskinan melalui 
pendapatan berkelanjutan. 

3. Wakaf Konsumtif dan Dampaknya terhadap Kesejahteraan Sosial 

Wakaf konsumtif umumnya digunakan untuk membiayai kebutuhan sosial 
dan infrastruktur, seperti pembangunan sekolah, rumah sakit, dan fasilitas umum 
lainnya. Meskipun memberikan manfaat langsung dan signifikan dalam jangka 
pendek, wakaf konsumtif seringkali tidak memiliki mekanisme pendanaan yang 
berkelanjutan. Hal ini berarti manfaat dari wakaf konsumtif lebih bersifat sekali 
pakai dan tidak memberikan kontribusi tambahan terhadap pengembangan 
ekonomi jangka panjang. Penelitian tentang wakaf konsumtif mengungkapkan 
bahwa meskipun ini penting untuk pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, 
dampaknya terhadap kesejahteraan secara keseluruhan terbatas pada manfaat 
yang dapat diberikan oleh fasilitas yang dibangun atau dioperasikan. Dengan 
demikian, analisis tentang wakaf konsumtif perlu mempertimbangkan 
keterbatasan ini dalam konteks upaya pengembangan ekonomi yang lebih luas. 

4. Perbandingan Dampak dan Keberlanjutan Wakaf Produktif dan Konsumtif 

Perbandingan antara wakaf produktif dan konsumtif memerlukan analisis 
mendalam mengenai dampak jangka panjang dari kedua jenis wakaf tersebut 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Menurut teori keberlanjutan, wakaf produktif 
lebih unggul dalam menciptakan aliran pendapatan yang berkelanjutan, yang 
pada gilirannya dapat memperluas kapasitas untuk mendukung berbagai 
program sosial secara berkelanjutan. Sebaliknya, wakaf konsumtif, meskipun 
memberikan manfaat langsung, sering kali tidak memiliki mekanisme untuk 
menggenerasi sumber daya tambahan, sehingga dampaknya lebih terbatas pada 
fase awal. Dengan mengkaji literatur yang ada dan hasil penelitian empiris, 
penting untuk memahami bagaimana setiap jenis wakaf berkontribusi terhadap 
kesejahteraan sosial dalam jangka panjang dan bagaimana mekanisme masing-
masing dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan sosial yang lebih luas.  

 
 
 
 
 



Rasyid 

76 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan 
dengan pendekatan kajian pustaka (library research). Fokus pada penelitian ini 
adalah untuk menganalisis perbedaan antara wakaf produktif dengan wakaf 
konsumtif dan lebih mengerucutkan pada pembahasan mengenai potensi 
keberlanjutan dan efektivitas masing-masing jenis wakaf. Penelitian ini mengacu 
pada penelitian terdahulu dan relevan untuk peletakan konsep dan teori dasar 
mengenai wakaf produktif dan wakaf konsumtif. 

HASIL 

1. Kontribusi Wakaf Produktif terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Wakaf produktif merupakan bentuk wakaf yang secara khusus dirancang 
untuk menghasilkan pendapatan melalui kegiatan ekonomi yang dikelola secara 
profesional. Pendapatan yang dihasilkan dari aset wakaf ini kemudian 
digunakan untuk berbagai tujuan sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan 
pengentasan kemiskinan. Penelitian Huda dan Wibowo (2021) menunjukkan 
bahwa dengan pengelolaan yang baik, wakaf produktif dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama karena 
potensi pendapatan yang dihasilkan bersifat berkelanjutan. Hal ini berbeda 
dengan wakaf konsumtif, yang hanya memberikan manfaat satu kali dalam 
bentuk barang atau layanan yang langsung digunakan oleh masyarakat. Dengan 
adanya wakaf produktif, aset yang diwakafkan tetap terjaga, sementara 
keuntungan yang dihasilkan dari pengelolaan aset tersebut dapat digunakan 
secara terus-menerus untuk berbagai proyek sosial. Sebagai contoh, Zulkifli 
(2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pengembangan wakaf 
produktif dalam bentuk investasi properti atau bisnis dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan baru, mengurangi angka pengangguran, dan meningkatkan 

WAKAF 

Wakaf 

Produktif 

Wakaf 

Konsumtif 

Analisis mekanisme kerja 
wakaf produktif dan wakaf 

konsumtif serta 
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pendapatan masyarakat di sekitarnya, yang pada akhirnya akan berkontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan sosial secara umum. 

2. Efektivitas Wakaf Konsumtif dalam Jangka Pendek 

Di sisi lain, wakaf konsumtif lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan 
langsung masyarakat melalui penyediaan fasilitas umum seperti masjid, sekolah, 
dan rumah sakit. Jenis wakaf ini memberikan manfaat yang cepat dirasakan oleh 
penerima manfaat, tetapi tidak memberikan kontribusi jangka panjang yang 
berkelanjutan seperti halnya wakaf produktif. Wakaf konsumtif banyak 
diterapkan dalam pembangunan infrastruktur publik, yang memang diperlukan 
untuk mendukung kehidupan sosial. Namun, wakaf konsumtif memiliki 
kelemahan dalam hal keberlanjutan manfaatnya, karena setelah fasilitas tersebut 
selesai dibangun dan digunakan, tidak ada pendapatan berkelanjutan yang 
dihasilkan dari aset tersebut. Penelitian Rahman dan Amran (2022) 
menunjukkan bahwa wakaf konsumtif sangat bermanfaat dalam situasi-situasi 
darurat atau ketika ada kebutuhan mendesak, misalnya dalam pembangunan 
fasilitas kesehatan di daerah yang terdampak bencana. Namun, setelah 
kebutuhan darurat tersebut terpenuhi, aset yang diwakafkan tidak lagi 
menghasilkan manfaat tambahan, sehingga kontribusi terhadap kesejahteraan 
masyarakat lebih terbatas pada dampak langsung dari fasilitas yang dibangun. 

3. Potensi Keberlanjutan Wakaf Produktif 

Salah satu keunggulan utama wakaf produktif adalah potensi keberlanjutannya 
dalam menciptakan aliran pendapatan jangka panjang. Dalam konteks teori 
ekonomi berkelanjutan, wakaf produktif mendukung konsep pemanfaatan 
sumber daya secara efisien untuk menciptakan manfaat yang terus berlanjut. 
Menurut teori yang diajukan oleh Elkington (1997), keberlanjutan tidak hanya 
dilihat dari segi ekonomi, tetapi juga dari segi sosial dan lingkungan. Hal ini 
tercermin dalam mekanisme wakaf produktif, di mana aset yang diwakafkan, 
seperti tanah atau properti, diinvestasikan dalam usaha-usaha yang dapat 
menghasilkan pendapatan secara terus-menerus. Huda dan Wibowo (2021) juga 
menyatakan bahwa pengelolaan wakaf produktif yang baik dapat memperkuat 
daya tahan sosial dan ekonomi masyarakat. Fauzi (2023) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa wakaf produktif di beberapa daerah berhasil mendukung 
program-program pengentasan kemiskinan dengan menyediakan modal usaha 
untuk masyarakat yang kurang mampu, yang pada akhirnya meningkatkan taraf 
hidup mereka dalam jangka panjang. 

4. Efek Multiplier dari Wakaf Produktif 

Efek multiplier atau efek pengganda dari wakaf produktif juga merupakan salah 
satu aspek penting yang membuatnya lebih unggul dibandingkan dengan wakaf 
konsumtif. Melalui pengelolaan aset yang efisien, wakaf produktif dapat 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi di lingkungan sekitarnya. Wakaf produktif memiliki 
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potensi untuk meningkatkan kapasitas ekonomi lokal, terutama di daerah-
daerah yang masih berkembang. Dengan adanya lapangan kerja baru yang 
tercipta dari proyek-proyek wakaf produktif, masyarakat setempat dapat 
meningkatkan taraf hidup mereka, yang pada akhirnya juga berkontribusi pada 
pengurangan tingkat kemiskinan. Selain itu, Azizah (2020) mencatat bahwa efek 
multiplier dari wakaf produktif tidak hanya terbatas pada sektor ekonomi, tetapi 
juga merambah ke sektor sosial, di mana pendapatan yang dihasilkan dari wakaf 
produktif digunakan untuk mendanai inisiatif-inisiatif sosial, seperti beasiswa 
pendidikan dan layanan kesehatan gratis. Dengan demikian, wakaf produktif 
tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi penerima manfaat, tetapi juga 
menciptakan dampak jangka panjang yang lebih luas bagi masyarakat.  

PEMBAHASAN 

1. Konsep Wakaf dalam Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam, wakaf merupakan salah satu instrumen yang 
sangat penting karena mencerminkan keseimbangan antara aspek spiritual, 
sosial, dan ekonomi. Huda dan Wibowo (2021) menjelaskan bahwa wakaf 
berakar pada konsep penyerahan aset untuk tujuan amal, di mana aset yang 
diwakafkan tetap dipertahankan kepemilikannya, tetapi manfaat dari aset 
tersebut diberikan kepada masyarakat. Konsep ini mencerminkan tujuan 
filantropis Islam yang tidak hanya fokus pada manfaat jangka pendek tetapi juga 
jangka panjang. Di Indonesia, peran wakaf semakin berkembang seiring dengan 
masuknya lembaga-lembaga keuangan syariah yang turut mengelola aset-aset 
wakaf. Manaf dan Rahman (2022) menyoroti bahwa pengelolaan wakaf yang 
efisien dan modern telah membantu memaksimalkan manfaat wakaf bagi 
masyarakat, baik melalui wakaf produktif maupun konsumtif. Dengan 
demikian, wakaf tidak hanya dilihat sebagai amalan ibadah, tetapi juga sebagai 
instrumen ekonomi yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pembangunan sosial dan ekonomi. 

2. Wakaf Produktif dan Model Ekonomi Berkelanjutan 

Wakaf produktif sejalan dengan model ekonomi berkelanjutan karena 
mengedepankan penggunaan aset untuk menciptakan manfaat jangka panjang. 
Wakaf produktif memanfaatkan aset wakaf untuk kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan pendapatan, seperti investasi dalam properti atau bisnis. 
Pendapatan ini kemudian digunakan untuk mendanai berbagai program sosial, 
seperti pendidikan dan kesehatan, yang pada akhirnya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, konsep wakaf produktif ini sejalan dengan 
teori ekonomi berkelanjutan yang diajukan oleh Elkington (1997), di mana 
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 
keberlanjutan lingkungan menjadi prioritas. Dalam konteks ini, wakaf produktif 
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berperan dalam menjaga 
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keberlanjutan sosial dengan menciptakan sumber daya yang dapat digunakan 
secara terus-menerus untuk kepentingan masyarakat. 

3. Dampak Sosial Wakaf Konsumtif 

Wakaf konsumtif, meskipun memberikan manfaat langsung, memiliki 
keterbatasan dalam hal keberlanjutan dampaknya. Wakaf konsumtif umumnya 
digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur sosial, seperti masjid, 
sekolah, atau rumah sakit, yang memang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Namun, setelah pembangunan selesai, manfaat wakaf konsumtif cenderung 
berhenti, karena tidak ada pendapatan berkelanjutan yang dihasilkan dari aset 
tersebut. Hal ini terutama kemungkinan terlihat dalam situasi di mana 
kebutuhan masyarakat lebih dinamis dan memerlukan solusi jangka panjang 
yang terus beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi dan sosial. 

4. Keterbatasan Wakaf Konsumtif dalam Jangka Panjang 

Keterbatasan utama dari wakaf konsumtif adalah ketidakmampuannya 
untuk menciptakan pendapatan berkelanjutan yang dapat digunakan untuk 
mendanai proyek-proyek sosial di masa mendatang. Nasution (2023) 
menekankan bahwa meskipun wakaf konsumtif memiliki manfaat jangka 
pendek, seperti pembangunan fasilitas umum, jenis wakaf ini sering kali tidak 
dapat memberikan kontribusi tambahan setelah fasilitas tersebut digunakan. 
Dalam banyak kasus, fasilitas yang dibangun melalui wakaf konsumtif 
memerlukan dana tambahan untuk pemeliharaan atau pengoperasian, yang 
sering kali tidak tersedia setelah proyek selesai. Oleh karena itu, meskipun 
penting dalam konteks pemenuhan kebutuhan mendesak, wakaf konsumtif 
memiliki keterbatasan dalam hal keberlanjutan kontribusinya terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 

5. Efektivitas Manajemen Wakaf dalam Pengelolaan Wakaf Produktif 

Manajemen wakaf yang efektif merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan kontribusi wakaf produktif terhadap pembangunan sosial dan 
ekonomi. Manaf dan Rahman (2022) menekankan bahwa pengelolaan yang 
transparan dan profesional sangat penting untuk memastikan bahwa aset wakaf 
dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan manajemen yang baik, aset wakaf 
produktif dapat terus menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk 
mendanai berbagai inisiatif sosial. Dalam era digital, penggunaan teknologi juga 
menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf.   

Wakaf produktif di Indonesia menghadapi tantangan berupa kurangnya 
kapasitas manajemen profesional dan tata kelola yang baik. Sebagai instrumen 
ekonomi, wakaf produktif membutuhkan pengelolaan yang tidak hanya fokus 
pada aspek spiritual, tetapi juga pada aspek ekonomi untuk menghasilkan 
keuntungan yang berkelanjutan (Huda & Wibowo, 2020). Kurangnya sumber 
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daya manusia yang terlatih dalam bidang manajemen dan investasi sering kali 
menjadi kendala utama dalam pengelolaan aset wakaf produktif. Selain itu, 
tantangan regulasi yang belum sepenuhnya mendukung perkembangan wakaf 
produktif juga menjadi hambatan, terutama dalam hal peraturan yang tidak 
sinkron antara berbagai lembaga terkait (Zulkifli, 2019). Selain itu, masih ada 
keterbatasan dalam hal transparansi dan akuntabilitas di banyak lembaga wakaf, 
yang mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan wakaf. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kapasitas 
manajerial pengelola wakaf melalui program pelatihan yang difokuskan pada 
manajemen investasi dan keuangan (Huda & Wibowo, 2020). Selain itu, 
pemerintah perlu menyusun peraturan yang lebih terintegrasi untuk 
mendukung pengembangan wakaf produktif di Indonesia. Dengan adanya 
regulasi yang jelas, pengelola wakaf akan memiliki panduan yang lebih baik 
dalam menjalankan operasional mereka (Zulkifli, 2019). Penggunaan teknologi 
digital dalam pengelolaan wakaf, seperti sistem blockchain, juga dapat 
membantu meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan aset 
wakaf, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan publik. 

Wakaf konsumtif, yang umumnya digunakan untuk membangun fasilitas 
publik seperti masjid, sekolah, atau rumah sakit, sering kali menghadapi 
tantangan dalam hal keberlanjutan pendanaan. Setelah proyek selesai, tidak ada 
sumber pendapatan yang dihasilkan dari aset wakaf ini, sehingga kontribusinya 
terhadap kesejahteraan masyarakat terbatas (Suparman, 2020). Selain itu, 
koordinasi antara lembaga wakaf dan pemerintah dalam menentukan prioritas 
kebutuhan masyarakat sering kali tidak optimal, yang mengakibatkan dana 
wakaf tidak selalu dialokasikan untuk kebutuhan yang paling mendesak 
(Rahman & Anwar, 2019). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu dilakukan perencanaan yang 
lebih baik antara lembaga wakaf dan pemerintah dalam hal prioritas 
pembangunan infrastruktur publik yang didanai oleh wakaf. Dengan adanya 
koordinasi yang lebih erat, wakaf konsumtif dapat diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial yang paling mendesak (Rahman & Anwar, 2019). Selain itu, 
perlu dipertimbangkan model hybrid yang menggabungkan wakaf konsumtif 
dengan wakaf produktif, di mana sebagian dana diinvestasikan untuk 
menghasilkan pendapatan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat 
mendukung proyek-proyek wakaf konsumtif secara berkelanjutan (Suparman, 
2020). 

KESIMPULAN 

Perbedaan antara wakaf produktif dan wakaf konsumtif terletak pada 
tujuan dan dampaknya. Wakaf produktif menawarkan potensi untuk 
pendapatan berkelanjutan dan manfaat ekonomi jangka panjang, sementara 
wakaf konsumtif fokus pada pemenuhan kebutuhan sosial yang langsung. 
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Memahami kedua jenis wakaf ini dan bagaimana mengelolanya dengan efektif 
dapat membantu dalam merancang strategi wakaf yang lebih holistik dan 
berkelanjutan. 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa wakaf 
produktif memiliki potensi yang lebih besar untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam jangka panjang dibandingkan dengan wakaf konsumtif. 
Melalui pengelolaan yang tepat, wakaf produktif mampu menciptakan aliran 
pendapatan yang berkelanjutan, yang dapat digunakan untuk mendanai 
berbagai inisiatif sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan pengentasan 
kemiskinan. Dengan efek multiplier yang dimilikinya, wakaf produktif tidak 
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berdampak positif pada 
kehidupan sosial masyarakat, seperti peningkatan lapangan pekerjaan dan 
pengurangan tingkat kemiskinan. Potensi keberlanjutan ini menjadikan wakaf 
produktif sebagai instrumen yang lebih unggul dalam mendukung 
pembangunan sosial dan ekonomi dalam jangka panjang. 

Sebaliknya, meskipun wakaf konsumtif memberikan manfaat langsung 
bagi masyarakat, terutama dalam pemenuhan kebutuhan mendesak seperti 
pembangunan infrastruktur sosial, kontribusinya lebih terbatas dalam hal 
keberlanjutan manfaat. Setelah proyek selesai, tidak ada pendapatan 
berkelanjutan yang dihasilkan, sehingga dampaknya terhadap kesejahteraan 
masyarakat bersifat jangka pendek. Dalam konteks ekonomi modern yang 
semakin dinamis, pengelolaan wakaf produktif yang transparan dan profesional, 
seperti yang telah diidentifikasi oleh beberapa studi, menjadi kunci untuk 
memaksimalkan kontribusi wakaf terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan 
demikian, optimalisasi wakaf produktif dengan memanfaatkan teknologi dan 
manajemen yang baik dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 
pembangunan sosial yang lebih luas dan berkelanjutan.  
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